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Tanjung Lesung telah ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus zona pariwisata berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2012. Sejak ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus, terdapat 2 (dua)
permasalahan di Tanjung Lesung yaitu regulasi dan infrastruktur wilayah. Penelitian ini memfokuskan pada
kesiapan daya saing Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung. Teori yang digunakan untuk menganalisis
kesiapan daya saing Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung L esung adalah teori daya saing destinasi yang
dikembangkan oleh Ritchie dan Crouch. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Lesung belum siap berdaya saing
karena memiliki permasalahan utama yaitu infrastruktur wilayah khususnya pembebasan lahan. Peneliti
menyarankan agar Pemerintah Pusat dan Daerah perlu segera melakukan percepatan pembangunan
infrastruktur wilayah dan perlunyainsentif daerah dalam bentuk Peraturan Derah untuk menarik minat
investor agar Tanjung Lesung siap berdaya saing.

<hr>

Tanjung Lesung has been designated as a Special Economic Zone of tourism zone based on Government
Regulation No.26 of 2012. Since established as Special Economic Zone, there are two problemsin Tanjung
Lesung that is regulation and regional infrastructure. This research focuses on the readiness of the
competitiveness of Tanjung Lesung Special Economic Zone. The theory used to analyze the readiness of the
competitiveness of Tanjung Lesung Special Economic Zone is a destination competitiveness theory
developed by Ritchie and Crouch. This research uses qualitative method.

The result showed that Tanjung Lesung Special Economic Zone is not ready to compete because the main
problem that is regional infrastructure particularly land acquisition. Researcher suggest that the Federal and
Loca Governments need to immediately accelerate the devel opment of regional infrastructure and the need
for regional incentive in the form of Local Regulation to attract investors so that Tanjung Lesung Special
Economic Zone ready to compete.
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